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 This study aims to determine: (1) The influence of leadership behavior, 

work environment, and job satisfaction simultaneously affect employee 

commitment at the Immigration Office Class I TPI Kendari. (2) The 

influence of leadership behavior on employee commitment at the 

Immigration Office Class I TPI Kendari. (3) The influence of the work 

environment on employee commitment at the Immigration Office Class I 

TPI Kendari. (4) The effect of job satisfaction on employee commitment 

to Class I Immigration Office TPI Kendari. The study population was all 

employees of the TPI Kendari Class I Immigration Office, namely as 

many as 76 excluding the leadership, the research data was collected 

using a questionnaire and processed using the SPSS statistical 

application. The results of this study indicate that: (1) leadership 

behavior, work environment, and job satisfaction simultaneously have a 

positive and significant effect on employee commitment at the 

Immigration Office Class I TPI Kendari. (2) leadership behavior has a 

positive and significant effect on employee commitment at the 

Immigration Office Class I TPI Kendari. (3) work environment has a 

positive and significant effect on employee commitment at the 

Immigration Office Class I TPI Kendari (4) job satisfaction has a 

positive and significant effect on employee commitment at the 

Immigration Office Class I TPI Kendari 
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1. PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu hal yang yang sangat penting bagi sebuah organisasi 

atau perusahaan. Oleh sebab itu, manajemen sumber daya manusia harus mendapat perhatian lebih oleh 

suatu organisasi atau perusahaan. Bagaimanapun canggihnya suatu teknologi yang dimiliki perusahaan, hal 

itu tidak akan berjalan baik apabila tidak didukung oleh tenaga kerja yang handal sebaliknya apabila 

organisasi didukung oleh tenaga kerja yang mahir pada bidangnya, maka akan dengan mudah menjalankan 

tujuan dari organisasi. Dalam menjalankan itu, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga 

mampu mengelola perusahaan secara efektif dan efisien.  

Perilaku Kepemimpinan Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari belum sepenuhnya baik, karena kurang 

melakukan pengawasan, kurang memberikan dukungan terhadap bawahan, lingkungan kerja pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Kendari belum sepenuhnya baik dikarenakan fasilitas kerja perlu diperbaharui karena 

sudah termakan usia seperti meja dan kursi, alat kebersihan masih kurang. Kepuasan kerja pada Kantor 

Imigrasi Kelas I TPI Kendari belum sepenuhnya baik karena sebagian pegawai masih sering datang 

terlambat, dan pulang sebelum waktunya hal tersebut dapat menurunkan komitmen pegawai menurun 

akibatnya menurunnya sikap loyal pegawai terhadap organisasi, dan kurang konsisten dalam melakukan 

pekerjaan. Intan Purnama (2019) mengungkapkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi karyawan lain halnya dengan yang diungkapkan David Panjaitan (2020) dan 

Yuliani Lase dan Sahyar (2022) menunjukkan penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja, dan 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja terhadap pegawai. Sedangkan pada variable 

kepuasan kerja, Intan Purnama (2019) mengemukakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen pegawai, lain halnya dengan yang diungkapkan oleh Novita Indah Sari, (2020), Sri Yanti 

(2017) , Odang (2020), Yuliani Lase dan Sahyar (2022)  maupun David Panjaitan (2020) mengemukakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.  

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Manamejen Sumber Daya Manusia 

Menurut Pandi Afandi (2018:3) manajemen sumber daya manusia adalah ilmu atau seni yang 

mengatur hubungan dan peran tenaga kerja secara  efektif dan efisien sehingga tercapai tujuan perusahaan , 

karyawan dan masyarakat. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya 

manusia adalah ilmu dan seni dalam mengelola, sumber daya manusia dengan cara penarikan, seleksi, 

pengembangan, pemeliharaan untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien baik bagi individu maupun 

organisasi. 

Perilaku Kepemimpinan 

Wahjosumidjo (2006:349) mengemukakan fungsi kepemimpinan yaitu:1) 

membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan, 2) mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain 3) 

dengan berbagai cara mempengaruhi orang lain 4) menciptakan perubahan secara efektif di dalam 

penampilan kelompok, dan menggerakkan orang lain, sehingga secara sadar orang lain tersebut mau 

melakukan apa yang dikehendaki. Sementara itu Siagian (2007:47), mengemukakan lima fungsi 

kepemimpinan, yaitu : (1) pimpinan selaku penentu arah yang akan ditempuh dalam usaha pencapaian 

tujuan, (2) wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan dengan pihak-pihak di luar organisasi, (3) 

pimpinan selaku komunikator yang efektif, (4) mediator yang handal khususnya dalam hubungan ke dalam, 

terutama menangani situasi konflik, (5) pimpinan selaku integrator yang efektif, rasional, objektif dan netral. 

Jadi, perilaku kepemimpinan adalah sikap atau tindakan pimpinan upaya dalam mengerahkan atau 

menjalankan organisasi sehingga sehingga anggota organisasi dapat bekerja efektif dan efisien untuk 

tercapainnya tujuan organisasi. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Robbins (2013:86) lingkungan kerja adalah lembaga-lembaga atau kekuatan- kekuatan diluar yang 

berpotensi mempengaruhi kinerja organisasi, lingkungan dirumuskan menjadi dua yaitu lingkungan umum 

dan lingkungan khusus. Lingkungan umum adalah segala sesuatu di luar organisasi yang memilki potensi 

untuk mempengaruhi organisasi. Nitisemito (2012:183) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan. Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada saat bekerja baik berupa fisik maupun nonfisik yang dapat 

mempengaruhi karyawan saat bekerja. Jika lingkungan kerja yang kondusif maka karyawan bisa aman, 

nyaman dan jika lingkungan kerja tidak mendukung maka karyawan tidak bisa aman dan nyaman. 
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Kepuasan Kerja 

Martoyo (2000:16) mengungkapkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam suatu 

organisasi karena dapat mempengaruhi produktivitas pegawai. Adapun yang dimaksud dengan kepuasan 

kerja adalah keadaan emosional karyawan yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu antara nilai balas jasa 

karyawan dan perusahaan dengan tingkat balas jasa yang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan. 

Menurut Robbins dalam Sulamah (2012:20), kepuasan kerja merujuk kepada sikap umum seorang individu 

terhadap pekerjaannya, seseorang yang memiliki kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap positif terhadap 

pekerjaan, orang yang memiliki kepuasan kerja rendah menunjukan sikap negatif terhadap pekerjaan. Jadi, 

kepuasan kerja adalah sikap atau reaksi individu terhadap apa yang diberikan atau didapatkan dalam sebuah 

organisasi. 

Komitmen Pegawai 

John (2006:169) mengungkapkan bahwa “komitmen baik terhadap organisasi dan kepada tim dimana 

seseorang berada-secara positif berhubungan dengan 

‘kesediaan untuk membantu’ dalam studi yang lain. Dan studi yang serupa menyimpulkan bahwa komitmen 

organisasi berhubungan dengan kemampuan karyawan dan organisasi untuk beradaptasi dengan kejadian 

yang tidak dapat diketahui sebelumnya. Secara singkat pada intinya beberapa defenisi komitmen dari 

beberapa ahli diatas mempunyai penekanan hampir sama yaitu proses pada individu (pegawai) dalam 

mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, aturan- aturan dan tujuan organisasi. 

Menurut Rivai (2006:248) bahwa “komitmen kerja pegawai adalah suatu keadaan dimana seorang 

pegawai memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan- tujuannya serta berniat memelihara 

keanggotaanya dalam organisasi itu. Jadi adanya keterlibatan seorang karyawan pada pekerjaannya secara 

aktif bukan secara pasif.” Berdasarkan ungkapan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai yang 

memiliki komitmen kerja  yang  tinggi  akan  m e m i l i k i kepedulian terhadap pekerjaan yang diberikan 

serta adanya dorongan dalam diri untuk bekerja lebih baik dengan tingkat kepuasan kerja dan disiplin yang 

tinggi sehingga pegawai mempunyai waktu lebih banyak untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam 

organisasi. 

3. METODE PENELITIAN Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah komitmen pegawai pada Kantor Imigrasi kelas I TPI Kendari. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian asosiatif. Populasi penelitian ini adalah pegawai Kantor Imigrasi Kelas I Kota Kendari 

yaitu sebanyak 76 orang tidak termasuk pimpinan. Sampel Teknik penentuan sampel dilakukan dengan cara 

sensus/total sampling yaitu mengambil seluruh karyawan yaitu sebanyak 67 orang menjadi responden 

penelitian dengan alasan bahwa jumlah tersebut dapat dijangkau oleh peneliti. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Estimasi Koefisien Regresi 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil regresi dari perilaku kepemimpinan (X1), lingkungan 

Kerja (X2), kepuasan kerja (X3) Terhadap komitmen pegawai (Y) sebagai berikut: 

Tabel 1 estimasi koefisien regrsi 
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Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant 11.250 4.874  2.308 .024 

perilaku kepemimp inan (x1)  

.151 

 

.055 

 

.281 

 

2.765 

 

.007 

lingkunga n kerja (x2)  
.222 

 
.087 

 
.295 

 
2.556 

 
.013 

kepuasan kerja (x3)  

.218 

 

.089 

 

.281 

 

2.435 

 

.018 

Sumber: data primer 2022 

Tabel tersebut diatas menunjukan bahwa persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut: 

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3 

Y= 11,250+ 0,151 + 0,222+0,218 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diketahui bahwa: 

b1 = 0.152 artinya bahwa terdapat pengaruh positif dari perubahan perilaku kepemimpinan terhadap 
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perubahan komitmen pegawai. Artinya apabila perilaku kepemimpinan meningkat, maka komitmen 

pegawai juga meningkat. b2 = 0.152 artinya bahwa terdapat pengaruh positif dari perubahan 

lingkungan kerja terhadap perubahan komitmen pegawai. Artinya apabila lingkungan kerja meningkat, 

maka komitmen pegawai juga meningkat. b3 = 0.152 artinya bahwa terdapat pengaruh positif dari 

perubahan perilaku kepemimpinan terhadap perubahan komitmen pegawai. Artinya apabila perilaku 

kepemimpinan meningkat, maka komitmen pegawai juga meningkat. 

Koefisien Koefisien korelasi 

Koefisien korelasi merupakan suatu nilai besar pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah pengaruh perilaku kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terhadap komitmen pegawai kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Kendari. 

Diperoleh koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel tabel koefisien korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.1, diketahui bahwa koefisien korelasi antara perilaku 

kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja pegawai terhadap komitmen pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas 1 Kendari adalah sebesar 0.598. Ini berarti bahwa terdapat hubungan korelasi yang kuat dan 

positif diantara variabel tersebut. Artinya baik perilaku kepemimpinan kemudian didukung oleh lingkungan 

kerja dan kepuasan  kerja yang meningkat akan dapat meningkatkan komitmen pegawai pada Kantor 

Imigrasi Kelas 1 Kendari. Hal dapat diketahui melalui kriteria koefisien korelasi sebagai berikut:  

0-0,25 : Korelasi sangat lemah 0,25-0,5 : Korelasi cukup, 0,5-0,75 : Korelasi kuat 0,75-1 : Korelasi sangat 

kuat (Sumber: Sarwono,2007:35) 

Koefisien Determinasi Ganda (R square) 

Hasil analisis pada tabel di atas menunjukan bahwa nilai R square sebesar 0,358 ini berarti 

kontribusi variabel perilaku kepemimpinan lingkungan kerja,dan kepuasan kerja pegawai kerja terhadap 

komitmen pegawai Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari adalah 35,8%, selebihnya sebesar 0,642 atau 64,2% 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam model penelitian ini. 

Uji F 

Perilaku kepemimpinan (X1), lingkungan kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen pegawai (Y) pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari. Hal ini 

didasarkan pada hasil uji F pada tingkat kepercayaanα 0.95 atau taraf nyata α= 0,05 derajat bebas 63, dimana 

fsig = 0,00<0,05. Ini artinya bahwa baik perilaku  kepemimpinan dan didukung oleh lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja yang baik maka akan dapat meningkatkan komitmen pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I 

TPI Kendari.. 

Uji t 

Uji t dimaksudkan untuk menguji pengaruh perilaku kepemimpinan, lingkungan kerja dan kepuasan 

kerja terhadap komitmen pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari sesuai hasil analis computer 

(SPSS program) menunjukan bahwa: 

Perilaku kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan sinifikan terhadap komitmen 

pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari. Hal ini didasarkan pada oleh hasil uji t dengan tingkat 

kepercayaan 0,95 atau taraf nyata α= 0,05 derajat bebas 63, dimana nilai tcig = 
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0,007< 0,05. Ini berarti bahwa hipotesis perilaku kepempinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari dapat diterima. 

Lingkungan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan sinifikan terhadap komitmen pegawai pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari. Hal ini didasarkan pada oleh hasil uji t dengan tingkat kepercayaan 

0,95 atau taraf nyata α= 0,05 derajat bebas 63, dimana nilai tcig  = 0,013< 0,05. Ini berarti bahwa hipotesis 

lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap komitmen pegawai pada Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Kendari dapat diterima. 

Kepuasan kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif dan sinifikan terhadap komitmen pegawai pada 

Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari. Hal ini didasarkan pada oleh hasil uji t dengan tingkat kepercayaan 

0,95 atau taraf nyata α= 0,05 derajat bebas 63, dimana nilai tcig  = 0,000< 0,018. Ini berarti bahwa hipotesis 

kepuasan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap komitmen pegawai pada Kantor Imigrasi 

Kelas I TPI Kendari dapat diterima. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Perilaku Kepemimpinan,Lingkungan Kerja Dan Kepuasan Kerja Secara Simultan 

Terhadap Komitmen Pegawai Kantor Imigrasi Kelas 1 Kendari 

Perilaku kepemimpinan, lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif signifikan 

terhadap komitmen pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas i TPI Kendari. Ini artinya bahwa semakin baik 

perilaku kepemimpinan yang diberikan juga didukung baiknya lingkungan kerja dan kepuasan kerja maka 

akan dapat meningkatkan komitmen pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI Kendari. 

Penelitian yang sejalan dengan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh oleh Odang (2020), Dyah 

Pikanthi Diwanti (2020) dan Sri Yanti (2017) bahwa perilaku kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap 

komitmen organisasi karyawan, David Panjaitan (2020) dan Yuliani Lase dan Sahyar (2022) menunjukkan 

penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja, dan  kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen kerja Kerja terhadap Karyawan. Para ahli yang mendukung peryataan diatas adalah 

Madura (2006:223) mengemukakan bahwa kepemimpinan sebagai proses untuk mempengaruhi kebiasaan 

orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat mencakup komunikasi mengenai pekerjaan kepada 

para pegawai dan juga metode-metode untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Rasyid (2008:75) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah konsep yang merangkum 

berbagai segi dari interaksi pengaruh antara pemimpin dengan pengikutnya dalam mengejar tujuan bersama. 

Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Terhadap Komitmen Pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Kendari 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa perilaku kepemimpinan berpengaruh positif 

signifikan terhadap komitmen pegawai. Artinya bahwa semakin baik perilaku kepemimpinan yang diberikan 

kepada pegawai maka semakin baik komitmen pegawai dipresepsi pada indikator instuktruktif, konsultatif, 

partisipatif dan delegatif dapat meningkatkan komitmen pegawai yang terimplementasi pada komitmen afektif, 

komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif. 

Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini adalah Penelitian yang sejalan dengan ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh oleh Odang (2020), Dyah Pikanthi Diwanti (2020) dan Sri Yanti (2017) bahwa 

perilaku kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap komitmen organisasi karyawan, hal tersbut didunkung 

dengan pryataan ahli Wahjosumidjo (2006:349) mengemukakan fungsi kepemimpinan yaitu:1) 

membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan, 2) mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain 3) 

dengan berbagai cara mempengaruhi orang lain 4) menciptakan perubahan secara efektif di dalam penampilan 

kelompok, dan menggerakkan orang lain, sehingga secara sadar orang lain tersebut mau melakukan apa yang 

dikehendaki. Artinya bahwa perilaku kepemimpinan dapat mengakibatkan kepercayaan dan loyalitas 

pegawai atau dalam hal ini hubungannya dengan komitmen pegawai dalam organisasi. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I TPI 

Kendari 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap komitmen pegawai. Artinya bahwa semakin baik lingkungan kerja yang diberikan kepada pegawai 

maka semakin baik komitmen pegawai dipresepsi pada indikator suasana kerja, hubungan dengan rekan 

kerja, dan tersedianya fasilitas kerja dapat meningkatkan komitmen pegawai yang terimplementasi pada 

komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif.  

Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Novita Indah Sari, (2020), Sri Yanti (2017) 

, Odang (2020), Yuliani Lase dan Sahyar (2022)  maupun David Panjaitan (2020) mengemukakan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan pnelitian terseut 

didukung oleh peryataan Pandi Afandi (2018:78) salah satu yang mempengaruhi komitmen kerja pegawai 

adalah adalah kepuasan kerja menyatakan bahwa komitmen organisasi mencerminkan tingkatan dimana 
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individu mengeditifikasi dengan organisasi mempunyai komitmen terhadap tujuannya. Terdapat hubungan 

yang signifikan kuatkarena meningkatkan kepuasan kerja akan menimbulkan tingkat komitmen yang lebih 

tinggi. 

Keterbatasan penelitian 

Dalam penelitian ini kontribusi variabel perilaku kepemimpinan, lingkungan kerja,dan kepuasan kerja 

pegawai kerja terhadap komitmen pegawai Kantor Imigrasi  Kelas I TPI Kendari adalah 35,8%, selebihnya 

sebesar 0,642 atau 64,2% diterangkan oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam model penelitian ini. 

Disarankan agar peneliti selanjutnya memasukan variabel seperti: motivasi, budaya organisasi, dan lain 

sebagainya Penelitian yang sejalan dengan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh David Panjaitan (2020) 

dan Yuliani Lase dan Sahyar (2022) menunjukkan penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja terhadap Karyawan. Hal tersebut didukung oleh 

Lingkungan kerja mempunyai keterkaitan terhadap komitmen kerja karyawan. Menurut Nitisemito 

(2012:183) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, apabila dalam 

menjalankan tugas dalam organisasi lingkungannya baik, maka pegawai akan selalu berkomitmen kerja baik. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Pegawai pada Kantor Imigrasi Kelas I 

TPI Kendari  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

komitmen pegawai. Artinya bahwa semakin baik kepuasan kerja yang diberikan kepada pegawai maka 

semakin baik komitmen pegawai dipresepsi pada indikator loyalitas, absensi, konflik dan mutasi dapat 

meningkatkan komitmen pegawai yang terimplementasi pada komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan 

komitmen normatif. Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Novita Indah Sari, 

(2020), Sri Yanti (2017) , Odang (2020), Yuliani Lase dan Sahyar (2022)  maupun David Panjaitan (2020) 

mengemukakan bahwa kepuasan kerja  berpengaruh positif  dan signifikan terhadap komitmen organisasi 

karyawan penelitian tersebut didukung oleh pernyataan Pandi Afandi (2018:78) salah satu yang 

mempengaruhi komitmen kerja pegawai adalah kepuasan kerja menyatakan bahwa komitmen organisasi 

mencerminkan tingkatan dimana individu mengeditifikasi dengan organisasi mempunyai komitmen terhadap 

tujuannya. Terdapat hubungan yang signifikan kuat karena meningkatkan kepuasan kerja akan menimbulkan 

tingkat komitmen yang lebih tinggi. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka berikut ini beberapa kesimpulan 

penelitian yaitu: 

a. perilaku kepemimpinan, lingkungan kerja, kepuasan kerja, berpengaruh secara simultan terhadap 

komitmen pegawai. Semakin baik perilaku kepemimpinan, lingkungan kerja dan kepuasan kerja maka 

komitmen pegawai akan semakin tinggi, dengan kata lain, perubahan yang terjadi pada perilaku 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan kepuasan kerja berimplikasi secara signifikan terhadap 

komitmen pegawai 

b. Perilaku kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen pegawai. Semakin 

tinggi perilaku kepemipinan maka komitmen pegawai akan semakin tinggi, dengan kata lain, 

perubahan yang terjadi pada  perilaku kepemimpinan berimplikasi secara signifikan terhadap 

komitmen pegawai. 
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c. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen pegawai. 

Semakin tinggi lingkungan kerja maka komitmen pegawai akan semakin tinggi, dengan 

kata lain, perubahan yang terjadi pada lingkungan kerja berimplikasi secara signifikan 

terhadap komitmen pegawai. 

d. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen pegawai. 

Semakin tinggi kepuasan kerja maka komitmen pegawai akan semakin tinggi, dengan 

kata lain, perubahan yang terjadi pada kepuasan kerja berimplikasi secara signifikan 

terhadap komitmen pegawai. 
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